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Abstrak 

Peningkatan prevalensi obesitas pada remaja memerlukan inovasi pengelolaan nutrisi yang mudah diakses 

dan efektif. Aplikasi mobile health (mHealth) seperti NutriTeens berpotensi mendukung pemantauan asupan 

kalori secara mandiri dan meningkatkan kepatuhan remaja terhadap pengaturan nutrisi harian. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi NutriTeens dalam meningkatkan pengetahuan gizi 

dan mengontrol asupan nutrisi pada remaja obesitas. Desain penelitian menggunakan one group pretest–

posttest dengan 30 remaja obesitas. Intervensi berlangsung selama empat minggu melalui edukasi langsung 

dan pengulangan materi menggunakan aplikasi NutriTeens. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

pengetahuan gizi dan food recall 24 jam. Analisis menggunakan uji Wilcoxon dan paired t-test. Hasil 

menunjukkan peningkatan rerata pengetahuan gizi (15,60 menjadi 16,23), namun tidak signifikan (p = 

0,399). Terdapat perbedaan signifikan antara kebutuhan energi dan asupan aktual (p = 0,002), menandakan 

ketidaksesuaian asupan energi dengan kebutuhan fisiologis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa NutriTeens 

efektif dalam memonitor asupan nutrisi, namun belum berdampak signifikan pada peningkatan pengetahuan. 

Optimalisasi fitur interaktif dan durasi intervensi diperlukan untuk memperoleh hasil yang lebih efektif. 

Kata Kunci: Obesitas Remaja, Nutrisi, Aplikasi Digital, Nutriteens, Mhealth. 

 

Abstract 

The rising prevalence of adolescent obesity necessitates accessible and effective innovations in nutritional 

management. Mobile health (mHealth) applications such as NutriTeens offer potential for supporting self-

monitoring of calorie intake and enhancing adherence to daily nutritional guidelines. This study examined 

the effectiveness of the NutriTeens application in improving nutritional knowledge and regulating nutrient 

intake among obese adolescents. Using a one-group pretest–posttest design, 30 participants completed a 

four-week intervention comprising direct education and repeated application-based learning. Data were 

collected through a nutrition knowledge questionnaire and a 24-hour food recall, and analyzed using the 

Wilcoxon test and paired t-test. Results indicated a non-significant increase in nutrition knowledge scores 

(15.60 to 16.23; p = 0.399) and a significant discrepancy between energy requirements and actual intake (p 

= 0.002). The findings suggest that NutriTeens is effective for monitoring nutrient intake but does not 

substantially enhance nutritional knowledge. Further refinement of interactive features and a longer 

intervention duration are recommended to achieve greater impact. 
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PENDAHULUAN 

Obesitas pada remaja merupakan masalah 

kesehatan global yang semakin meningkat. WHO 

(2021) melaporkan sekitar 340 juta anak dan 

remaja berusia 5–19 tahun mengalami kelebihan 

berat badan atau obesitas. Di Indonesia, Survei 

Kesehatan Indonesia (2023) menunjukkan 

peningkatan obesitas penduduk usia >18 tahun 

dari 21,8% (2018) menjadi 23,4% (2023). Kondisi 

serupa terjadi di Provinsi Riau yang meningkat 

dari 3,1% (2013) menjadi 11% (2018).  

Obesitas adalah salah satu isu kesehatan 

global yang memiliki prevalensi tinggi dan 

meningkat dengan cepat. Beberapa faktor yang 

dapat menigkatkan kejadian obesitas pada 

kelompok usia remaja adalah seperti asupan 

nutrient makro yang berlebih, konsumsi fast food 

yang berlebihan, kurang beraktivitas fisik, 

mempunyai orang tua yang gemuk (Telisa et al., 

2020), dan tingginya asupan gula. Konsumsi gula 

yang berlebihan dapat meningkatkan kalori 

sehingga dapat beresiko mengalami obesitas, hal 

ini disebabkan karena makanan yang mempunyai 

kandungan gula tinggi juga mengadung jumlah 

kalori yang tinggi. Gula yang tidak digunakan 

oleh tubuh akan disimpan sebagai lemak (Hanum, 

2023). 

Remaja dengan obesitas memiliki resiko 

yang tinggi menderita penyakit jantung, stroke, 

diabetes, asma, dam radang ditulang maupun 

persendian (Dewita, 2021). Penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan antara pola 

makan dengan kejadian obesitas, dimana remaja 

yang memiliki pola makan berlebih mengalami 

obesitas. Didukung oleh hasil penelitian terdahulu 

juga menemukan bahwa mayoritas remaja sekolah 

memiliki tingkat konsumsi minuman berpemanis 

tinggi (75,7%) (Rahendra & Syeptri Agiani Putri; 

Riri Novayelinda, 2025). Hal ini memberikan 

gambaran bahwa tingginya frekuensi serta volume 

konsumsi minuman berpemanis  berkontribusi 

pada peningkatan kalori harian sebagai faktor 

risiko obesitas pada remaja dan beberapa dampak 

negatifnya (Rahayu et al., 2024). Oleh karena itu 

perlu inovasi pemanfaatan teknologi informasi 

bisa menjadi salah satu alat pemantauan asupan 

gizi. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam 

edukasi dan pemantauan gizi, diharapkan dapat 

tercapai perubahan perilaku yang positif dan 

pengingkatan status gizi pada remaja. 

Digitalisasi layanan kesehatan, termasuk 

penggunaan aplikasi mobile health, telah 

berkembang sebagai pendekatan inovatif dalam 

edukasi gizi dan pemantauan perilaku makan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis aplikasi lebih menarik bagi remaja, 

meningkatkan keterlibatan, dan berpotensi 

mengubah perilaku (Ramadhani et al., 2023; 

Wahyuni & Arisani, 2023). Hal ini mendasari 

pengembangan aplikasi Nutriteens, yaitu sebuah 

aplikasi berbasis internet yang dirancang untuk 

memberikan pengetahuan, kesadaran, 

pengontrolan dan kemandirian serta perubahan 

perilaku remaja obesitas terkait pengontrolan 

pemenuhan nutrisi hariannya. Konten aplikasi ini 

berisi tentang cek status gizi, cek kalori harian, 

record pilihan menu makanan harian (dalam 

satuan kalori), dan edukasi kesehatan pola makan 

sehat dan menu resep makanan sehat. 

NutriTeens dikembangkan pada tahun 2023 

sebagai aplikasi berbasis internet yang memuat 

fitur edukasi gizi, pemantauan asupan kalori, 

pemilihan menu harian, dan pemeriksaan status 

gizi. Uji coba awal menunjukkan aplikasi dapat 

digunakan tanpa kendala teknis, namun 

efektivitasnya dalam mengontrol asupan nutrisi 

belum teruji secara komprehensif. Aplikasi 

Nutriteens perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terkait bagaimana efektifitasnya dalam 

pengontrolan asupan gizi pada remaja obesitas. 

Tentu hal ini dikaitkan dengan tujuan untuk 

menekan angka peningkatan kejadian obesitas 

pada remaja.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
efektivitas penggunaan aplikasi NutriTeens 

terhadap pengetahuan gizi dan pengontrolan 

asupan nutrisi pada remaja obesitas. Oleh karena 

itu peneliti ingin mengetahui lebih lanjut “Apakah 

penggunaan aplikasi Nutriteens ini efektif dalam 

pengontrolan asupan nutrisi pada remaja 

obesitas?”.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain quasy experimental One 

Group Pretest-Posttest. Sebanyak 30 remaja 

berstatus gizi kategori obesitas dilibatkan dalam 

penelitian ini. Teknik purposive sampling 

digunakan dalam pemilihan responden, dengan 

kriteria inklusi sebagai berikut: (1) Remaja 

berusia 13–19 tahun; (2) Memiliki smartphone 

Android (3) Berada pada status gizi obesitas (4) 

Bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam 

penelitian. Kriteria eksklusi pada penelitian ini 

adalah (1) memiliki komorbid yang 

mempengaruhi pola makan; (2) Mengikuti 

program diet lain selama penelitian; dan (3) Tidak 

mengisi food recall lebih dari 3 hari berturut-turut. 

Instrumen yang digunakan pada penelitoan 

ini adalah Kuesioner pengetahuan gizi (telah lolos 

uji validitas dan reliabilitas, Cronbach’s alpha 

>0,70) dan Rekap asupan makanan melalui food 

recall 24 jam dalam aplikasi NutriTeens. 

Pelaksanaan intervensi pada penelitian ini 

dilakukan dengan metode mixed media education 

intervention (Msn et al., 2020) (Agiani Putri et al., 

2023). Dilakukan pengulangan materi edukasi 

sampai 4 minggu (Fam et al., 2021). Pengulangan 

materi edukasi dilakukan menggunakan aplikasi 

Nutriteens, sebanyak 2 kali seminggu selama 4 
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minggu. Sebelum dilakukan edukasi gizi 

seimbang pada responden. Responden dibekali 

dengan modul panduan penggunaan aplikasi 

untuk memaksimalkan keterlibatan dan 

pemanfaatan fitur dalam aplikasi. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 

kegiatan pra riset dilakukan pengukuran 

antropometri siswa usia 13-19 tahun 

menggunakan lembar penilaian status gizi dan 

kemudian diberikan kuesioner data demografi 

responden dan persetujuan responden. Minggu 1 

intervensi, diawali dengan diberikannya kuesioner 

pre-test pengetahuan gizi remaja. Kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian intervensi edukasi 

dengan ceramah, video, dan demonstrasi (isi 

piringku) yang dilakukan secara langsung 

diruangan penelitian (kelas). Intervensi minggu 2 

hingga 4 dilakukan 2 sesi per 1 minggu berupa 

edukasi via aplikasi Nutriteens dengan topik – 

topik yang sudah ditentukan setiap sesinya yang 

berupa materi edukasi dan video yang dapat 

diakses di aplikasi Nutriteens hingga minggu ke 4. 

Responden wajib mengisi food recall 24 jam 

setiap hari pada aplikasi Nutriteens. Untuk 

memastikan responden mengisi setiap hari, akan 

dibuatkan grub WA untuk menfollow-up 

pengisian food recall tersebut. Juga akan 

diwajibkan untuk mengisi logbook penelitian 

untuk memastikan responden mengisi rekap 

makan satu hari pada aplikasi setiap harinya. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan 

univariat dan bivariat. Uji statistik yang 

digunakan meliputi: Uji Wilcoxon untuk melihat 

perubahan pengetahuan gizi dan Uji paired t-test 

untuk membandingkan kebutuhan energi dan 

asupan aktual dengan taraf signifikansi p < 0,05. 

Uji t berpasangan (paired t-test) untuk melihat 

perbedaan dalam kelompok sebelum dan sesudah 

intervensi. Uji t tidak berpasangan (independent t-

test) untuk membandingkan hasil antara kelompok 

intervensi dan kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, dilakukan analisis 

terhadap karakteristik responden serta pengaruh 

penggunaan aplikasi Nutriteens dalam 

pengontrolan asupan kalori dan peningkatan 

pengetahuan mengenai gizi. Sebanyak 30 

responden dengan rentang usia remaja terlibat 

dalam penelitian ini. Data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai karakteristik 

responden, tingkat kecukupan energi, hubungan 

antara asupan kalori dengan kebutuhan energi, 

serta efektivitas intervensi melalui aplikasi 

Nutriteens. Hasil penelitian ini diolah 

menggunakan uji statistik yang sesuai untuk 

menentukan adanya perbedaan sebelum dan 

sesudah intervensi, serta menilai hubungan antara 

variabel yang diteliti. Temuan-temuan tersebut 

dijabarkan pada bagian berikut. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=30) 
Karakteristik N % 

Umur Responden   

 12 Tahun 6 20 

 13 Tahun 8 26,66 

 14 Tahun 11 36,66 

 15 Tahun 5 16,66 

Jenis Kelamin   

 Laki – laki 16 53,33 

 Perempuan 14 46,66 

Pendidikan Ayah   

 SMP 5 16,66 

 SMA 22 73,33 

 Diploma/ Sarjana 3 10 

Pendidikan Ibu   

 SD 1 3,33 

 SMP 3 10 

 SMA 20 66,66 

 Diploma/ Sarjana 6 20 

Pekerjaan Ayah   

 Tidak Bekerja 2 6,66 

 Buruh 4 13,33 

 Pegawai Swasta 4 13,33 

 PNS 4 13,33 

 Wiraswasta 16 53,33 

Pekerjaan Ibu   

 Tidak Bekerja/IRT 19 63,33 

 Buruh 0 0 

 Pegawai Swasta 2 6,66 

 PNS 1 3,33 

 Wiraswasta 8 26,66 

Penghasilan Keluarga (bulan)   

 >UMR 19 63,33 

 <UMR 11 36,66 

Uang Saku Responden   

 Rp 10.000 7 23,33 

 Rp 15.000 7 23,33 

 Rp 20.000 12 40 

 Rp 25.000 4 13,33 

Jumlah Saudara   

 2 11 36,66 

 3 12 40 

 4 4 13,33 

 5 2 6,66 

 6 1 3,33 

Dari tabel 1 terlihat karakteristik responden 

mayoritas berusia 14 tahun, berjenis kelamin laki 

– laki, pendidikan orang tua lulusan SMA, 

pekerjaan ayah wiraswasta, ibu tidak bekerja, 

penghasilan keluarga >UMR, uang saku Rp 

20.000,- dan jumlah saudara paling banyak yaitu 3 

orang (40%). 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kecukupan Energi 

(Kalori) Responden (n=30) 
Persentase Kecukupan Energi 

(% dari kebutuhan) 

N % 

 Hampir cukup/ sedikit 

kurang 

3 10 

 Cukup 11 36,7 

 Lebih 16 53,3 
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Dari tabel 2 terlihat tingkat kecukupan energi 

(kalori) harian dari 30 responden paling banyak 

yaitu kategori lebih yaitu 53,3%. Lebih artinya 

asupan energi melebih kebutuhan tubuh. Diikuti 

oleh kategori cukup sebanyak 36,7% dan sedikit 

kurang 10%. Cukup/ Normal artinya asupan 

energi sesuai kebutuhan dan hampir cukup/ sedikit 

kurang artinya masih dibawah kebutuhan tapi 

tidak terlalu jauh. 

 

Tabel 3. Hubungan Asupan Kalori Harian dengan 

Kebutuhan Kalori (n=30) 

 
Variabel Mean Std. 

Deviation 

P 

Value 

Asupan kalori 

harian dengan 

Kebutuhan kalori 

harian 

303,13 482,65 0,002 

Dari hasil uji Paired-Samples T Test didapatkan 

bahwa p value 0,002, yang artinya p < 0,05, 

artinya asupan kalori harian secara statistik 

berbeda dari kebutuhan energi/ kalori harian yang 

direkomendasikan. 

 

Tabel 4. Efektivitas aplikasi Nutriteens dalam 

pengontrolan asupan kalori harian (n=30) 

 

Variabel Mean Selisih P 

value 

Pre-test  15.60 
0.63 0.399 

Post-test 16.23 

Hasil uji Wilcoxon yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan 

meningkat dari 15,60 sebelum intervensi menjadi 

16,23 sesudah intervensi dengan selisih 0,63 poin. 

Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,399 (p > 

0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test. 

Dengan demikian, program Nutriteens belum 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa. Secara 

keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa 

intervensi melalui program Nutriteens belum 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan responden. 

Studi menunjukkan bahwa pada fase remaja 

terjadi peningkatan indeks massa tubuh (IMT), 

terutama pada individu yang telah berisiko 

obesitas sejak masa kanak-kanak (Matsumoto et 

al., 2021). Fenomena adiposity rebound, yaitu 

peningkatan kembali lemak tubuh setelah periode 

relatif lebih kurus, cenderung terjadi lebih awal 

pada anak-anak yang kemudian menjadi obesitas. 

Adiposity rebound yang lebih awal ini berkorelasi 

kuat dengan obesitas di masa remaja (Matsumoto 

et al., 2021). Variasi hormon seks, terutama 

androgen, selama pubertas juga memengaruhi 

distribusi lemak, yang dapat berkontribusi pada 

peningkatan adipositas (Chynoweth et al., 2020). 

Perubahan gaya hidup selama masa 

perkembangan ini turut meningkatkan risiko 

obesitas. Transisi menuju sekolah menengah atas 

seringkali terkait dengan penurunan aktivitas fisik 

dan peningkatan perilaku sedentari, terutama 

akibat meningkatnya waktu layar yang berkaitan 

dengan media sosial dan permainan digital . Pada 

saat yang sama, pola konsumsi makanan 

cenderung bergeser ke arah makanan berkalori 

tinggi namun rendah zat gizi, seperti makanan 

cepat saji dan camilan manis. Bukti menunjukkan 

bahwa remaja yang kelebihan berat badan atau 

obesitas lebih sering mengonsumsi camilan tinggi 

kalori dibandingkan remaja dengan berat badan 

normal (Hammad et al., 2023). 

Kemampuan ekonomi yang relatif baik, 

yang memungkinkan akses terhadap berbagai 

jenis makanan, termasuk makanan cepat saji dan 

jajanan tinggi kalori. Penelitian menunjukkan 

bahwa remaja dari keluarga dengan status sosial 

ekonomi rendah memiliki tingkat obesitas yang 

lebih tinggi, dikaitkan dengan terbatasnya akses 

terhadap pilihan makanan sehat dan berkurangnya 

kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik 

(Drysdale et al., 2025)(Kim et al., 2023). 

Pengaruh orang tua dan kebiasaan keluarga juga 

berperan penting, karena riwayat obesitas dalam 

keluarga dapat meningkatkan kemungkinan 

remaja mengalami kelebihan berat badan akibat 

kesamaan faktor genetik, lingkungan, dan gaya 

hidup (Huang et al., 2023) (Thapaliya et al., 

2022). Selain itu, keterbatasan keuangan dapat 

membatasi ketersediaan makanan bergizi, yang 

pada akhirnya memperburuk kecenderungan 

obesitas pada keluarga berpenghasilan rendah 

(Drysdale et al., 2025) (Liu et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki asupan energi yang 

melebihi kebutuhan fisiologis. Hal ini sejalan 

dengan teori energy balance yang menjelaskan 

bahwa surplus kalori berkontribusi langsung pada 

meningkatnya risiko obesitas (Kythreotis et al., 

2025). Uji statistik menunjukkan terdapat 

ketidaksesuaian signifikan antara kebutuhan 

energi dan asupan aktual (p = 0,002). Temuan ini 

menegaskan perlunya intervensi digital yang 

dapat memodifikasi perilaku makan secara 

konsisten, bukan hanya memberikan edukasi 

pasif. Namun, peningkatan pengetahuan gizi tidak 

signifikan (p = 0,399). Faktor yang mungkin 

memengaruhi antara lain: durasi intervensi 

pendek, sehingga perubahan perilaku belum 

terbentuk; keterlibatan pengguna rendah, seperti 

engagement terhadap aplikasi yang belum 

optimal; self-report bias, terutama pada pengisian 

food recall; konten aplikasi yang belum gamified, 

sehingga motivasi pengguna terbatas. 

Aplikasi berbasis internet dapat berperan 

dalam mengatasi obesitas pada remaja dengan 

memfasilitasi akses terhadap informasi kesehatan, 

memungkinkan modifikasi perilaku, serta 



403| EFEKTIFITAS PENGGUNAAN APLIKASI NUTRITEENS SEBAGAI PROGRAM BERBASIS INTERNET UNTUK 
PENGONTROLAN ASUPAN NUTRISI PADA REMAJA OBESITAS: STUDI KUASI EKSPERIMEN 
 

Jurnal Ners Universitas Pahlawan          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 
 

menyediakan dukungan melalui berbagai platform 

digital (Mcmullan et al., 2020) (Mechler et al., 

2022). Efektivitas aplikasi ini dapat dikaitkan 

dengan sifatnya yang interaktif, mudah diakses, 

dan kemampuan untuk menyesuaikan intervensi 

sesuai kebutuhan individu (Partridge et al., 2024). 

Namun, kepatuhan terhadap program digital 

sering tidak konsisten, dengan banyak remaja 

yang berhenti menggunakan aplikasi setelah tahap 

awal (Mart et al., 2021). Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan diperlukan untuk 

meningkatkan strategi keterlibatan dan 

memastikan efektivitas jangka panjang intervensi 

digital. 

Efektivitas aplikasi NutriTeens dalam 

meningkatkan pengetahuan gizi menunjukkan 

hasil yang belum signifikan (p=0,399). Meski 

terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan dari 

15,60 menjadi 16,23, perubahan ini tidak cukup 

besar untuk menunjukkan perbedaan yang 

bermakna secara statistik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, durasi 

intervensi yang relatif singkat mungkin belum 

cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku 

dan pengetahuan yang mendalam. Perubahan 

pengetahuan dan perilaku makan memerlukan 

waktu dan proses pembiasaan yang berkelanjutan 

(Wingo et al., 2021). Kedua, kemungkinan tingkat 

keterlibatan (engagement) responden terhadap 

aplikasi masih rendah. Sebagai program berbasis 

internet, efektivitas aplikasi sangat dipengaruhi 

oleh intensitas penggunaan, kemudahan navigasi, 

dan daya tarik konten. Jika aplikasi belum mampu 

menarik perhatian pengguna atau belum interaktif, 

dampaknya terhadap perubahan perilaku akan 

terbatas (Ramalho et al., 2025). Peningkatan 

pengetahuan gizi pada remaja saat ini tidak hanya 

ditentukan oleh intervensi langsung, tetapi juga 

oleh lingkungan digital yang luas dan mudah 

diakses (Oduro et al., 2023). 

Intervensi digital terbukti lebih efektif jika 

dilengkapi fitur gamifikasi, umpan balik personal, 

dan dukungan dari guru atau orang tua (Partridge 

et al., 2024). Dengan demikian, NutriTeens 

memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

alat edukasi digital yang lebih komprehensif. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian yaitu: durasi intervensi singkat (4 

minggu); ketergantungan pada self-report yang 

rentan bias; tidak ada kelompok kontrol sebagai 

pembanding; tingkat kepatuhan pengguna tidak 

dievaluasi secara objektif. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa NutriTeens memiliki 

potensi sebagai sarana edukasi digital, namun 

perlu dilakukan optimalisasi dalam hal konten, 

fitur interaktif, serta pendekatan berbasis perilaku 

untuk meningkatkan efektivitasnya. Mengingat 

perilaku makan merupakan hasil interaksi 

kompleks antara faktor individu, lingkungan, dan 

sosial, maka intervensi yang bersifat 

komprehensif dan berkelanjutan akan lebih 

berdampak dibandingkan edukasi singkat berbasis 

aplikasi saja. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden merupakan remaja laki-laki 

berusia 14 tahun dengan karakteristik sosial 

ekonomi keluarga menengah ke atas. Mayoritas 

responden memiliki tingkat asupan energi yang 

melebihi kebutuhan, yang secara statistik terbukti 

berbeda signifikan dari kebutuhan kalori harian 

yang direkomendasikan (p=0,002). 

Intervensi melalui aplikasi NutriTeens 

belum menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan gizi responden 

(p=0,399). Meskipun terdapat peningkatan rerata 

skor pengetahuan setelah intervensi, perubahan 

tersebut tidak bermakna secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi 

digital sebagai media edukasi gizi memerlukan 

pengembangan lebih lanjut dalam hal konten, 

interaktivitas, dan durasi penggunaan agar dapat 

memberikan dampak yang lebih optimal. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

aplikasi NutriTeens memiliki potensi sebagai 

sarana edukasi berbasis teknologi untuk 

mendukung pengendalian asupan nutrisi pada 

remaja obesitas, namun efektivitasnya perlu 

ditingkatkan melalui strategi yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan, termasuk 

keterlibatan aktif orang tua, guru, serta integrasi 

dengan kegiatan edukasi gizi di sekolah. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah: 

pengembangan fitur gamifikasi dan reminder 

otomatis; integrasi pendampingan guru/orang tua; 

penelitian dengan kelompok kontrol dan durasi 

lebih panjang. 
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